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Kurangnya penyesuaian model pengajaran dengan tingkat motivasi 
belajar peserta didik sering menjadi kendala dalam meningkatkan hasil 
belajar. Keberhasilan model pembelajaran kooperatif metode jigsaw dan 
langsung (Direct instruction) akan dibandingkan dalam studi ini dengan 
elemen pembelajaran dasar konstruksi bangunan gedung, dengan 
mempertimbangkan perbedaan tingkat motivasi belajar (tinggi dan 
rendah). Menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan 
kuantitatif, studi ini menerapkan desain faktorial 2×2, dengan 
menggunakan model pengajaran (Jigsaw atau Direct instruction) sebagai 
variabel bebas atau independen dan motivasi belajar sebagai variabel 
moderator. Data penelitian dikumpulkan melalui angket motivasi dan tes 
kognitif, kemudian ditelaah menggunakan analisis varian dua arah 
(ANAVA). Luaran penelitian mengonfirmasi bahwa metode jigsaw lebih 
efektif dibandingkan Direct instruction, baik bagi peserta didik 
bermotivasi tinggi (74,433 vs. 66,601) Selain itu, peserta didik 
bermotivasi tinggi memperoleh hasil lebih baik jika disandingkan dengan 
yang bermotivasi rendah dalam kedua model. Namun, analisis interaksi 
menunjukkan nilai signifikansi 0,812 (>0,05), Akibatnya, diantara 
metode pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil 
belajar tidak terdeteksi interaksi yang signifikan. Dengan pemahaman lain 
bahwa model pembelajaran kooperatif menggunakan metode jigsaw 
terbukti lebih optimal sebagai peningkat hasil belajar disandingkan 
dengan Direct instruction, terlepas dari tingkat motivasi belajar peserta 
didsik yang beda. 
The lack of alignment between teaching models and students' learning 
motivation levels often becomes an obstacle in improving learning 
outcomes. This study compares the effectiveness of the cooperative 
learning model using the jigsaw  method and Direct instruction in the 
context of fundamental building construction education, taking into 
account differences in students' learning motivation levels (high and low). 
Employing a quasi-experimental design with a quantitative approach, this 
study adopts a 2×2 factorial design, where the teaching model (Jigsaw  or 
Direct instruction) serves as the independent variable, while learning 
motivation functions as the moderating variable. Data were collected 
through motivation questionnaires and cognitive tests, then analyzed 
using two-way analysis of variance (ANOVA). The findings confirm that 
the jigsaw  method is more effective than Direct instruction, particularly 
for students with high motivation (74.433 vs. 66.601). Additionally, highly 
motivated students achieved better learning outcomes compared to those 
with low motivation across both teaching models. However, interaction 
analysis yielded a significance value of 0.812 (>0.05), indicating no 
significant interaction between the teaching method and students’ 
learning motivation in influencing learning outcomes. In other words, the 
cooperative learning model using the jigsaw  method has been proven to 
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be more effective in enhancing learning outcomes compared to Direct 
instruction, regardless of students’ varying levels of learning motivation. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Aziz, M. R., & Suparji (2025). Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw  
di sekolah menengah kejuruan. Energy: Educational Synergy Journal, 1(2) 42-50. 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan tujuan belajar peserta didik dapat diukur melalui hasil tes evaluasi. Nilai yang 
rendah menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap materi, sehingga pemilihan model pembelajaran 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan ketercapaian tujuan belajar. Observasi di SMK Negeri 2 
Surabaya pada fase E kelas DPIB 1 dan 2 menunjukkan rata-rata nilai tes peserta didik hanya 57,75, 
masih di bawah KKM sebesar 75. Kesulitan peserta didik dalam menghubungkan teori dengan 
manfaatnya menyebabkan rendahnya motivasi belajar yang berdampak pada kegagalan pemahaman 
materi. Model pembelajaran yang diterapkan adalah direct instruction, di mana pendidik menjadi pusat 
utama pembelajaran dengan interaksi 2 arah yang minim. Akibatnya, peserta didik kurang aktif, suasana 
kelas menjadi pasif, dan motivasi belajar menurun. Setyawan & Riadin (2020) menekankan bahwa 
keberhasilan model ini bergantung pada pengelolaan kelas dan motivasi peserta didik. Jika motivasi 
belajar rendah, proses pembelajaran menjadi tidak efektif (Abdurahman dkk., 2024). 

Fenomena ini berpotensi menimbulkan butterfly effect di mana kejadian kecil yang diabaikan dari 
sebuah peristiwa dapat mempengaruhi hasil akhir secara signifikan (Vernon, n.d.), dalam hal ini jika 
pada Fase E peserta didik tidak benar-benar memahami materi dasar yang ada dan tidak ada upaya untuk 
memperbaikinya, maka akan berpotensi merusak pemahaman materi mereka pada Fase F. Dengan 
demikian pertanyaan selanjutnya adalah metode pembelajaran apa yang sesuai agar peserta didik dapat 
memahami materi sekaligus dapat melatih kemampuan sosial dan keaktifan peserta didik serta 
meningkatkan motivasi belajarnya?. 

Sebagai alternatif, studi ini akan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
Jigsaw, di mana peserta didik bekerja sama memahami materi dengan bimbingan pendidik sebagai 
fasilitator. Dalam model ini, pendidik menyajikan topik materi tertentu kepada peserta didik, lalu peserta 
didik bekerja sama untuk memahami dengan mendalam topik materi yang diberikan pendidik, kemudian 
antar peserta didik memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan materi yang telah dipelajarinya kepada 
sesama peserta didik (Friskandani dkk., 2023). Sutikno (2019) dalam bukunya menjelaskan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus 
pemahaman peserta didik lewat keterlibatan langsung dan tanggung jawab pengajaran antar peserta 
didik. Studi ini memiliki tujuan utama untuk membuktikan teori tersebut dan juga sebagai pembanding 
efektivitas/optimalisasi model pembelajaran kooperatif metode jigsaw  dengan model direct instruction 
dalam fungsinya meningkatkan hasil belajar berupa nilai tes peserta didik, dengan mempertimbangkan 
tingkat motivasi belajar mereka yang berbeda-beda.      
          Bertumpu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, problem statement dalam studi 
ini mencakup lima aspek utama: (1) Bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik bermotivasi belajar 
tinggi yang mengikuti kooperatif metode jigsaw  dengan mereka yang bermotivasi tinggi mengikuti 
direct instruction?, (2) Bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik bermotivasi belajar rendah yang 
mengikuti model kooperatif metode jigsaw  dengan mereka yang bermotivasi rendah yang model direct 
instruction?, (3) Bagaimanakah perbedaan hasil belajar peserta didik pengikut metode jigsaw 
bermotivasi belajar tinggi dengan mereka yang mengikuti metode jigsaw  bermotivasi belajar rendah?, 
(4) Bagaimanakah perbedaan hasil belajar peserta didik yang mengikuti model direct instruction 
bermotivasi belajar tinggi dengan mereka yang mengikuti model direct instruction bermotivasi belajar 
rendah? serta (5) Bagaimana interaksi di antara penerapan model belajar dengan tingkat motivasi secara 
simultan kepada nilai peserta didik? 
          Dengan demikian, menelaah efektivitas model pembelajaran kooperatif metode jigsaw  
dibandingkan dengan model direct instruction dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik 
yang memiliki motivasi tinggi maupun rendah menjadi tujuan utama studi ini. Selain itu, studi ini juga 
bertujuan untuk menelaah adanya interaksi antara model pembelajaran dan tingkat motivasi dalam 



Energy: Educational Synergy Journal, 1 (2), 2025 - 44 
Mochammad Rafli Aziz, Suparji  

Copyright © 2025, Energy: Educational Synergy Journal 
ISSN 3089-6371 

menentukan hasil belajar. Diproyeksikan bahwa luaran studi ini dapat memberikan sokongan 
pengembangan metode belajar yang lebih optimal dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya dalam elemen belajar kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Kebaruan studi ini terletak pada konteks, pendekatan, dan variabel yang dikaji. Berbeda dengan 
penelitian Friskandani dkk. (2023) yang meneliti efektivitas metode Jigsaw dalam meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi di tingkat MTs. Fokus utama 
penelitian tersebut adalah bagaimana metode Jigsaw mempengaruhi partisipasi aktif peserta didik dalam 
memahami materi. Sementara itu, penelitian Sari dkk. (2020) membandingkan model pembelajaran 
kooperatif dan model pembelajaran langsung dalam mata pelajaran Rangkaian Listrik di SMK. Studi ini 
menitikberatkan pada perbandingan hasil belajar antara dua model pembelajaran tanpa secara khusus 
menyoroti metode Jigsaw atau keterkaitannya dengan pemahaman materi berbasis praktik. Berbeda 
dengan kedua penelitian tersebut, studi ini berfokus pada pembelajaran kejuruan di tingkat SMK, 
khususnya dalam mata pelajaran Dasar-dasar Konstruksi dan Perawatan Bangunan Sipil. Studi ini tidak 
hanya membahas efektivitas metode Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengkaji 
bagaimana metode tersebut dapat membantu peserta didik memahami keterkaitan antara teori dan 
praktik dalam bidang kejuruan, sesuatu yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Selain 
itu, studi ini membandingkan metode Jigsaw secara langsung dengan direct instruction, memberikan 
perspektif baru dalam mencari model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik dalam bidang konstruksi.  

METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan konsep kuasi-eksperimental karena 
variabel kontrol terbatas. Instrumen penelitian berupa angket motivasi pembelajaran dan tes kognitif 
pilihan ganda digunakan sebagai pengumpul data yang kemudian ditelaah secara statistik guna 
memperoleh kesimpulan yang valid. Desain faktorial 2×2 diterapkan dengan variabel independen 
berupa model pembelajaran (metode jigsaw dan direct instruction), variabel moderator berupa tingkat 
motivasi (tinggi dan rendah), serta variabel dependen berupa hasil belajar. Metode analisis varians 
(ANAVA) dua jalur digunakan sebagai penilai keterkaitan di antara metode pembelajaran dan tingkat 
motivasi dalam mempengaruhi nilai peserta didik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan layak oleh ahli dan memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas lewat uji coba, maka instrumen bisa digunakan sebagai alat penelitian. Data tingkat motivasi 
belajar dan nilai belajar peserta didik kemudian dilakukan interpretasi ke dalam tabel faktorial 2x2. 

Tabel 1. Data Penelitian 
 

Model Belajar Kooperatif dan Direct Instruction 

Kooperatif Metode Jigsaw 
A1 (Eksperimen) 

Direct instruction 
A2 (Kontrol) 

Tingkat 
Motivasi 
Belajar 

Tinggi 
B1 

72,73 68,18 
77,27 50,00 
63,64 63,64 
81,82 54,55 
63,64 45,45 
72,73 59,09 
81,82 59,09 
72,73 63,64 
81,82 72,73 
86,36 59,09 
63,64 68,18 
81,82 59,09 
81,82 77,27 
86,36 86,36 
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Model Belajar Kooperatif dan Direct Instruction 

Kooperatif Metode Jigsaw 
A1 (Eksperimen) 

Direct instruction 
A2 (Kontrol) 

81,82 68,18 
86,36 59,09 
86,36 81,82 
50,00 68,18 
63,64 81,82 
68,18 63,64 
63,64 63,64 
72,73 81,82 
63,64 77,27 
81,82 

 

Rendah 
B2 

59,09 63,64 
63,64 63,64 
68,18 45,45 
40,91 59,09 
86,36 72,73 
77,27 68,18 
68,18 72,73 
81,82 68,18 
81,82 72,73 
86,36 68,18  

59,09 

Setelah data tingkatan motivasi belajar dan nilai belajar di masing-masing kelompok diperoleh, 
dilakukan uji pra-syarat yaitu normalitas dan homogenitas sebelum dilakukan analisis menggunakan 
ANAVA dan juga independent sample t test untuk menjawab hipotesis dari studi ini.  

1. Distribusi Normalitas data 
Tabel 2. Distribusi Normalitas 

 
Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 
Standarized Residual_Hasil_Belajar 0,970 68 0,098 

Uji Shapiro Wilk pada Tabel 10 menginformasikan nilai signifikansi atau sig. = 0,098 (>0,05), 
sehingga data memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan pemahaman lain bawa, sebaran atau 
distribusi data nilai di kedua kelas (percobaan dan pengendali) tidak menyimpang secara signifikan dan 
layak digunakan untuk analisis atau ditelaah lebih lanjut dalam pengujian hipotesis. 

2. Homogenitas data 
Tabel 3. Uji Kehomogenan 

Levene Test of Equality of Error Variances 

  Levene Statistic df1. df2. Sig 

Hasil_ 
Belajar 

From Mean 1,400 3 64 0,251 

From Median 1,306 3 64 0,280 

Median And With 
Adjusted df 

1,306 3 57,317 0,281 

Trimmed Mean 1,414 3 64 0,247 

Uji Levene Test from mean menunjukkan angka signifikansi 0,251 (>0,05), sehingga data 
bersifat homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa variansi antar kelompok relatif sama, memenuhi 
syarat untuk analisis lebih lanjut dengan analisis ANAVA 2 jalur. 
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Hasil Analisis 

1. Perbedaan Nilai Belajar Peserta Didik Bermotivasi Belajar Tinggi, Mengikuti Model Kooperatif 
Dengan Metode Jigsaw dan Yang Mengikuti Model Direct instruction. 

Tabel 4. Luaran Uji Kesetaraan 1 

Independent Sample t test  
t test for Equality of Mean 

t df Sig. (2-tail) Mean Differen 

Hasil_Belajar Equal varian assumed 2,585 45 0,013 7,8320 

Equal varian not assumed 2,581 44,412 0,013 7,8320 

Hasil analisis independen sample t test memberikan informasi hasil nilai signifikansi/sig. (2-
tail) sebesar 0,013, lebih rendah dari syarat 0,05. Hal ini mengonfirmasi bahwa terjadi perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok yang dibandingkan. Dengan pemahaman lain, metode 
pembelajaran yang digunakan memberikan efek yang berbeda terhadap hasil belajar, tergantung 
pada tingkat motivasi mereka. Secara lebih spesifik, peserta didik motivasi belajar tinggi yang 
mengikuti metode jigsaw memperoleh hasil yang secara signifikan berbeda diperbandingkan 
dengan mereka yang menggunakan metode direct instruction. Perbedaan ini tercermin dalam 
selisih rata-rata nilai sebesar 7,832 poin, yang menunjukkan bahwa metode jigsaw memberikan 
keunggulan yang lebih besar bagi peserta didik dengan motivasi tinggi diperbandingkan metode 
direct instruction. 

2. Perbedaan Nilai Belajar Peserta Didik Bermotivasi Belajar Rendah, Mengikuti Model Kooperatif 
Metode Jigsaw dan Yang Mengikuti Model Direct instruction 

Tabel 5. Luaran Uji Kesetaraan 2 
Independen Sample t test  

t test for Equality of Mean 

t df Sig. (2-tail) Mean Differen 

Hasil_Belajar Equal varian assumed 1,287 19 0,213 6,4866 
Equal varian not assumed 1,255 13,959 0,230 6,4866 

Hasil analisis independent sample t test menginformasikan nilai signifikansi (2-tail) 0,213 
(>0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar 2 kelompok tersebut. Peserta didik 
bermotivasi rendah yang mengikuti metode jigsaw memperoleh hasil yang relatif sama 
diperbandingkan dengan yang menggunakan metode direct instruction, dengan selisih rerata 
6,4866 poin. Hal tersebut mengkonfirmasi bahwa perbedaan model belajar tidak berdampak 
signifikan pada peserta didik dengan motivasi belajar rendah. 

3. Perbedaan Nilai Belajar Peserta Didik Kelompok Model Belajar Kooperatif Metode Jigsaw 
Bermotivasi Tinggi dan Bermotivasi Rendah 

Tabel 6. Luaran Uji Kesetaraan 3 

Independent Samples Test  
t test for Equality of Mean 

t df Sig. (2-tail) Mean Differen 

Hasil_Belajar Equal varian assumed 0,715 32 0,480 3,0699 
Equal varian not assumed 0,616 12,798 0,549 3,0699 

Analisis yang telah dipaparkan menunjukkan hasil nilai signifikansi (2-tail) sebesar 0,480, 
lebih tinggi dari batas signifikan 0,05. Hal ini mengonfirmasi bahwa tak terjadi perbedaan yang 
signifikan di antara peserta didik dengan tingkat motivasi rendah & tinggi dalam penerapan model 
pembelajaran jigsaw. Dengan pengertian lain bahwa, perbedaan motivasi belajar tidak secara 
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statistik memengaruhi hasil belajar peserta didik dalam model pembelajaran ini. Selain itu, selisih 
rata-rata nilai antara kedua kelompok hanya sebesar 3,0699 poin, yang menunjukkan bahwa 
perbedaan tersebut relatif kecil dan tidak cukup kuat untuk dianggap bermakna dalam konteks 
analisis statistik yang dilakukan. 

4. Perbedaan Nilai Belajar Peserta Didik Kelompok Model Direct instruction Bermotivasi Tinggi dan 
Bermotivasi Rendah 

Tabel 7. Luaran Uji Kesetaraan 4 

Independen Sample Test 
  t-tes for Equality  of Mean 

t df Sig. (2-tail) Mean Differen 

Hasil_Belajar Equal varian assumed 0,470 32 0,642 1,7245 
Equal varian not assumed 0,518 25,529 0,609 1,7245 

Analisis menunjukkan nilai signifikansi (2-tail) 0,642 (>0,05), sehingga tidak terjadi 
perbedaan atau pengaruh signifikan di antara peserta didik dengan motivasi rendah dan tinggi 
pengikut metode direct instruction. Selisih rata-rata nilai antara kedua kelompok adalah 1,7425 
poin, yang mengonfirmasi bahwa variasi tingkat motivasi belajar tidak berdampak signifikan 
kepada hasil belajar mereka. Dengan demikian, perbedaan tingkat motivasi dan hasil belajar tidak 
secara substansial memengaruhi pencapaian akademik dalam model pembelajaran ini. 

5. Interaksi di antara Penerapan Model Belajar Dengan Tingkat Motivasi Terhadap Nilai Belajar 
Peserta Didik 

Tabel 8. Interaksi antar Variabel 

Test of Between Subjec Effect 
Dependen Variable: 

Source Type III Sum of 
Square df Mean Square F Sig. 

Correc Model 1041,6a 3 347,202 3,012 0,036 
Intercep 278497,6 1 278497,665 2415,826 0,000 
Kelas 742,6 1 742,698 6,443 0,014 
Tingkat_Motivasi 83,2 1 83,268 0,722 0,399 
Kelas * Tingkat_Motivasi 6,557 1 6,557 0,057 0,812 
Error 7377,952 64 115,281 

  

Total 339589,8 68 
   

Correc Total 8419,5 67 
   

Data hasil uji interaksi variabel pada baris "kelas*tingkat_motivasi" menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi atau sig. = 0,812 (>0,05), yang artinya tidak terjadi pengaruh signifikan di antara 
interaksi variabel model belajar (kelas percobaan atau eksperimen dan kelas pengendali atau 
kontrol) dengan tingkat motivasi terhadap nilai belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi 
kedua variabel tersebut tidak memengaruhi nilai belajar secara substansial. Untuk lebih 
memperjelas hubungan interaksi antara variabel independen (model pembelajaran metode jigsaw 
dan direct instruction) dan variabel moderator (motivasi belajar) terhadap nilai hasil belajar, hasil 
interaksi disajikan dalam diagram plot di bawah ini. 
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Gambar 1. Diagram Plot Interaksi Variabel 
Garis yang sejajar menunjukkan bahwa perubahan tingkat motivasi, baik tinggi maupun 

rendah, tidak memengaruhi perbedaan nilai belajar di antara kelas eksperimen atau percobaan 
dengan model jigsaw dan kelas kontrol atau pengendali dengan model direct instruction. Meskipun 
ada variasi motivasi, pengaruh kedua model pembelajaran terhadap hasil belajar tetap konsisten, 
tanpa dipengaruhi oleh motivasi. Temuan ini menguatkan kesimpulan bahwa tidak ada interaksi 
signifikan di antara tingkat motivasi dan model pembelajaran dalam mempengaruhi nila. 

Pembahasan  
Studi ini mengungkapkan bahwa peserta didik dengan motivasi tinggi yang berpartisipasi dalam 

pembelajaran kooperatif metode jigsaw meraih nilai belajar yang lebih baik (74,433) dibandingkan 
rekan-rekan mereka yang mengikuti pembelajaran langsung (66,601). Perbedaan ini signifikan secara 
statistik, dengan nilai signifikan 0,013 (<0,05) pada uji independen sample t test. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian Sukarmini dkk. (2017) yang menyoroti efektivitas model jigsaw dalam meningkatkan 
hasil belajar melalui kolaborasi dan tanggung jawab kelompok. Penelitian serupa oleh Budiawan & 
Arsani (2013) juga mengamati keunggulan model jigsaw dibandingkan metode konvensional dalam 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik karena adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi.  

Metode pembelajaran jigsaw menghasilkan nilai rerata yang lebih tinggi (71,363) 
diperbandingkan dengan model direct instruction (64,876) bagi peserta didik bermotivasi belajar 
rendah. Namun, uji independen sample t test menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan secara 
statistik (sig. = 0,213 > 0,05). Hasil ini bertentangan dengan penelitian Friskandani dkk. (2023) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 
signifikan. Meskipun terdapat peningkatan hasil belajar secara deskriptif, studi ini menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran saja tidak mencukupi untuk peningkatan nilai belajar peserta didik bermotivasi 
rendah secara signifikan. 

Meskipun peserta didik dengan motivasi tinggi mencapai nilai rerata yang lebih tinggi (74,433) 
dibandingkan peserta didik dengan motivasi rendah (71,363) dalam metode pembelajaran jigsaw, 
perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (sig. = 0,480 > 0,05). Hasil ini berbeda dengan temuan 
Abdurahman dkk. (2024) yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki peran yang besar dalam 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Abdurahman dkk. juga menekankan bahwa motivasi belajar 
mempengaruhi usaha dan semangat peserta didik dalam mengikuti materi, pada akhirnya berdampak 
pada pencapaian akademik. 

Peserta didik bermotivasi tinggi menunjukkan nilai rerata yang lebih tinggi (66,601) 
dibandingkan dengan peserta didik bermotivasi rendah (64,876) pada model pembelajaran langsung 
(direct instruction), perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (sig. = 0,642 > 0,05). Hasil ini tidak 
sejalan dengan teori Herwati dkk. (2023) yang menekankan peran penting motivasi dalam meningkatkan 
partisipasi dan hasil belajar peserta didik. Temuan ini berbeda dengan penelitian Budiawan & Arsani 
(2013) yang menunjukkan kontribusi motivasi belajar sebesar 36% terhadap prestasi akademik. Oleh 
karena itu, hasil studi ini menghadirkan temuan baru yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Terakhir, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi signifikan antara model 
pembelajaran (Kooperatif & langsung) dan tingkat motivasi terhadap nilai hasil belajar peserta didik 
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(sig. = 0,812 > 0,05). Hal ini bertentangan dengan penelitian Nuryani dkk. (2022) serta Budiawan & 
Arsani (2013), yang menemukan adanya interaksi signifikan antara model pembelajaran dan motivasi 
terhadap hasil belajar. Ketidakhadiran interaksi ini menunjukkan bahwa baik model pembelajaran 
jigsaw maupun direct instruction memberikan pengaruh terhadap hasil belajar secara terpisah, namun 
tidak dipengaruhi oleh tingkatan motivasi peserta didik.  

Secara general, luaran analisis dalam studi yang telah dilakukan menggarisbawahi bahwa model 
pembelajaran memiliki pengaruh yang lebih besar atau mendominasi terhadap hasil belajar peserta didik 
dibandingkan dengan tingkat motivasi belajar atau interaksi antara kedua variabel tersebut. Meskipun 
motivasi belajar sering dianggap penting, studi ini menemukan bahwa pengaruhnya terhadap hasil 
belajar tidak signifikan. Model pembelajaran yang efektif, seperti metode kooperatif jigsaw, terbukti 
lebih meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial peserta didik dibandingkan model 
pembelajaran tradisional seperti direct instruction. 

Meskipun motivasi belajar tetap berperan dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik, hasil 
studi ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat lebih menentukan keberhasilan 
akademik. Tidak terjadinya hubungan interaksi signifikan di antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar menunjukkan bahwa kedua faktor ini bekerja secara independen. Oleh karena itu, pendidik dan 
perancang kurikulum perlu memprioritaskan penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan 
interaktif, yang dapat mengoptimalkan potensi peserta didik melalui kolaborasi dan keterlibatan aktif. 
Selain itu, hasil studi ini menekankan pentingnya pengembangan model pembelajaran yang adaptif dan 
fleksibel agar dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Pendekatan berbasis interaksi sosial 
dan partisipasi aktif berpotensi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pencapaian akademik secara 
keseluruhan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah ditelaah secara 
mendetail sebelumnya, dapat dilakukan penarikan kesimpulan sebagai berikut: (1) perbedaan nilai 
belajar peserta didik yang memilik motivasi belajar tinggi dan mengikuti metode jigsaw  adalah sebesar 
74,433 nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik bermotivasi belajar 
tinggi yang mengikuti model pembelajaran direct instruction  sebesar 66,601, dengan nilai signifikan uji 
independen sample t test sebesar 0,013 < 0,05; (2) perbedaan nilai belajar peserta didik yang memiliki 
motivasi rendah dan mengikuti metode jigsaw  adalah sebesar 71,363, nilai ini lebih besar jika 
diperbandingkan pada nilai belajar peserta didik yang mempunyai motivasi rendah dan pengikut model 
direct instruction sebesar 64,876, dengan nilai signifikan uji independen sample t tes setinggi 0,213 < 
0,05; (3) perbedaan nilai belajar peserta didik yang mengikuti metode jigsaw  bermotivasi belajar tinggi 
adalah sebesar 74,433, nilai ini lebih besar dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti metode 
jigsaw  bermotivasi belajar rendah sebesar 71,363, dengan nilai signifikan uji independen sample t tes 
sebesar 0,480 < 0,05; (4) Perbedaan nilai belajar peserta didik pengikut model  direct instruction 
bermotivasi belajar tinggi adalah sebesar 66,601, lebih tinggi diperbandingkan dengan peserta didik 
pengikut model direct instruction bermotivasi belajar rendah sebesar 64,876, dengan nilai signifikan uji 
independen sample t tes sebesar 0,642 < 0,05.Interaksi di antara penerapan metode pembelajaran serta 
tingkat motivasi kepada nilai belajar peserta didik memiliki nilai signifikansi 0,812, lebih besar dari 
batas signifikansi 0,05. Hal ini mengonfirmasi bahwa tidak terdapat hubungan interaksi signifikan di 
antara kombinasi variabel independen dan moderator terhadap variabel dependen (hasil belajar). 
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